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Abstract.

Digital marketing is an innovation in the world of marketing. Digital marketing is
marketing that utilizes internet media with the aim of reaching more consumers. One
of digital marketing is using marketplace. Digital marketing has not been fully
implemented by business owners, one of which is MSMEs (Micro, Small and Medium
Enterprises). Digital marketing is needed so that MSMEs can reach more consumers
while at the same time introducing a wider range of products being sold. Based on
data from the Ministry of Cooperatives and SMEs, of the 64.19 million MSMEs, only
13% utilize the media marketplace. Digital marketing strategies need to be designed
to achieve the goals desired by the company. One method of designing a digital
marketing strategy is the SOSTAC method which has 6 stages, namely: Situation
Analysis, Objectives, Strategy, Action and Control. Starting from analyzing the
situation regarding competitors, behavior consumers on the use of social media, then
to the strategy implementation stage and the final stage, namely monitoring and
evaluation. With the implementation of digital marketing, it is hoped that it will be
able to reach more consumers and be able to retain existing customers. Making an
application will be one further stage of the development of digital marketing that has
been applied.

Keywords: Digital Marketing, SMEs, SOSTAC

PENDAHULUAN

Pengertian lain pemasaran digital adalah pemasaran barang atau jasa dengan menerapkan
teknologi digital untuk menjangkau dan mengubah prospek menjadi pelanggan dan
mempertahakan konsumen (p2). Pemanfaatan digital marketing salah satunya marketplace.
Marketplace merupakan tempat atau ruang dalam melakukan transaksi jual beli menggunakan
media internet. Berdasarkan riset yang dilakukan SIRCLO, penggunaan marketplace meningkat
11% sebelum pandemi menjadi 25,5% di awal 2021. Hasil survei Katadata Insight Centre
menunjukkan sebanyak 77% usaha mikro, kecil dan menengah (UMKM) menilai marketplace
berperan penting dalam pemasaran produk. Tidak sedikit pelaku UMKM yang belum
menerapkan marketplace dalam penjualannya. Berdasarkan data terakhir Kementrian Koperasi
dan UKM dari 64,19 juta UMKM baru 13% yang memanfaatkan media marketplace.
Berdasarkan hal tersebut akan diterapkan rancangan strategi pemasaran digital dengan
menerapkan kerangka SOSTAC. Rancangan strategi yang dibuat akan diterapkan pada proses
bisnis dan diharapkan mampu menjangkau konsumen lebih luas.

METODE

Metode penelitian yang digunakan yaitu metode SOSTAC. Metode SOSTAC terdiri
dari 6 tahapan yaitu Situation Analysis, Objective, Strategy, Tactic, Action, Control.
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Gambar 1.Tahapan metode SOSTAC

Berdasarkan gambar 1.1, 6 tahapan pada SOSTAC dijabarkan sebagai berikut:

1.

Situation Analysis

Tahapan dalam mengetahui bagaimana situasi atau kondisi disekitar Toko Ekasari.
Analisa situasi ini dilakukan dengan tujuan melihat bagaimana kondisi saat ini dan
kondisi yang akan datang. Salah satu alat untuk melakukan analisa situasi dengan
menggunakan SWOT (Strength, Weakness, Object and Threat).

Obijectives

Tahapan menentukan tujuan apa yang ingin dicapai oleh Toko Ekasari

Strategy

merupakan tahapan untuk menentukan rancangan strategi agar tujuan yang diinginkan
dapat tercapai

Tactics

Merupakan urutan langkah taktis dalam mencapai tujuan perusahaan dengan strategi
yang telah dibuat

Action

Tahapan merealisasikan strategi dan taktik yang telah dibuat

Control

Tahapan terakhir untuk melihat dan mengevaluasi apakah aksi yang diterapkan berjalan
dengan baik.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Rancangan strategi pemasaran digital yang dibuat berdasarkan kerangka SOSTAC,

sebagai berikut:

1. Situation Analysis
Situasi analisis menerapkan metode SWOT yang terdiri dari Strength, Weakness,
Opportunities dan Threats.

INTERNAL

e Produk gethuk asli
buatan sendiri

e Tersedia tempat

Strength produksi yang luas

e Kualitas  produk
terjamin  karena
sudah berdiri
selama 36 tahun
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2. Objective

Weakness

Sistem pemasaran
yang masih
konvensional

Belum
mengoptimalkan
media digital

Penjualan  masih
mengandalkan
kedatangan
pembeli ke toko

EKSTERNAL

Opportunities

Meningkatkan
jangkauan
konsumen  lebih
luas

Memanfaatkan
media digital
seperti  sosial
media

Tingginya
pengguna  sosial
media saat ini

Threats

Kompetitor yang
memiliki nama

Kompetitor yang
memiliki  banyak
cabang.
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Tahapan kedua setelah menganalisa situasi seperti apa yang terjadi yaitu
menetapkan tujuan dengan jelas dan memaparkan target yang ingin dicapai pemilik

perusahaan.

Berdasarkan wawancara dengan pemilik toko dengan adanya

pemasaran digital diharapkan dapat menjangkau konsumen lebih luas dan lebih
banyak konsumen yang datang langsung ke toko.
(tabel persebaran daerah)

3. Strategy

Berikut strategi pemasaran media sosial yang akan diterapkan sebagai Berikut:
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No Strategi Deskripsi Strategi

1 Memahami Membuat Kkuesioner mengenai sosial
pengguna media apa yang banyak digunakan
media  sosial | pejakangan ini
saat ini

2 Menjangkau Mengiklankan produk dengan
pelanggan memanfaatkan digital ads agar
lebih luas dapat menjangkau konsumen di

media sosial yang lebih luas

3 Meningkatkan Menggunakan platform sosial
penjualan ke media yang mengakses
pelanggan pelanggan sampai ke luar kota
yang  sudah atau luar daerah.
ada

4. Tactics
Berikut taktik yang diterapkan dari strategi yang dibuat pada tabel xxx.

No Strategi Taktik

1 Memahami Menggunakan sosial media
pengguna pada platform yang digunakan
media sosial calon konsumen
saat ini

2 Menjangkau Menggunakan GoogleAds,
pelanggan InstagramAds, FacebookAds
lebih luas dan  memberikan  konten

menarik pada akun sosial media

3 Meningkatkan Memperkenalkan kepada
penjualan ke konsumen terkait platform
pelanggan digital marketing
yang  sudah
ada

5. Action

Tahap aksi merupakan tahap pengimplementasian dari taktik yang telah dibuat
dimulai dari membuat perencanaan konten bagi akun sosial media hingga
diterapkan lalu memberikan informasi kepada toko terkait dampak yang dihasilkan
dari pemasaran melalui media sosial
6. Control

Tahap terakhir yaitu control atau pengawasan. Pada tahap ini memaparkan data
terkait pengguna sosial meedia dan jenis sosial media yang digunakan.

a. Berdasarkan strategi pertama yaitu “memahami pengguna media sosial saat ini”
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didapatkan hasil kuesioner terkait sosial media yang digunakan saat ini oleh calon
konsumen.

@ TikTok

@ Instagram
YouTube

@ Facebook

@ Twitter

@ Whatsapp

b. Berdasarkan strategi kedua yaitu “Menjangkau pelanggan lebih luas” didapatkan
hasil kuesioner terkait asal daerah calon konsumen sebagai berikut :

Pekalon...

Garut
Purworejo .

i
Medan

Cirebon ) IBanjarn...

c. Berdasarkan strategi ketiga yaitu “Meningkatkan penjualan ke pelanggan yang
sudah ada” didapatkan hasil kuesioner terkait perlukah pemasaran digital sebagai
berikut

Apakah perlu dibuat media sosial untuk Toko Ekasari?

9 jawaban

0
@ Tidak

Ya
8(88,9%)

KESIMPULAN
Berdasarkan pemaparan data-data serta pengolahan data yang dilakukan, maka dapat

diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Dengan adanya kuesioner yang diberikan terkait pemasaran digital, rata-rata konsumen
menggunakan platform seperti instagram, tiktok, youtube, dll. Persentase tertinggi yaitu
pada instagram dengan 39,1% yang nantinya akan dibuat pemasaran digital terutama pada
platform instagram dan tiktok.

2. Berdasarkan hasil diatas maka langkah berikutnya setelah penerapan pemasaran digital dan
mengetahui pengguna sosial media dari konsumen maka dapat dilanjutkan dalam pembuatan
aplikasi.
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